
Pajak merupakan sumber pendapatan utama 

negara yang memiliki peranan penting dalam 

membiayai setiap anggaran negara, 

pembangunan, penyediaan layanan publik, 

serta pembangunan infrastruktur jangka 

panjang. Di Indonesia, pajak memegang 

peranan signifikan dalam struktur keuangan 

negara, dengan kontribusi besar terhadap 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) melalui Pajak Penghasilan (PPh), 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB), dan pajak-pajak 

lainnya. Penerimaan pajak yang optimal akan 

mendukung pembangunan berkelanjutan, 

mengurangi ketergantungan pada utang luar 

negeri, serta meningkatkan daya saing global 

Indonesia. Namun demikian, meskipun 

penerimaan pajak secara nasional mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, kontribusi 

penerimaan pajak dari sektor Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) masih 

tergolong rendah, padahal UMKM memiliki 

kontribusi yang besar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional, 

penyerapan tenaga kerja, dan distribusi 

investasi dalam perekonomian Indonesia. 

 Pemerintah telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan 

penerimaan pajak dari sektor UMKM, 

salah satunya melalui kebijakan insentif 

berupa penurunan tarif PPh Final dari 1% 

menjadi 0,5% sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018 

dan diperbarui dalam PP No. 55 Tahun 

2022, serta pembebasan pajak bagi pelaku 

usaha dengan omzet tertentu. Namun, 

rendahnya literasi perpajakan dan 

pengetahuan perpajakan di kalangan 

UMKM, serta kesulitan administrasi dalam 

penghitungan, pelaporan, dan pembayaran 

pajak menjadi kendala utama dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

UMKM. Penggunaan sistem administrasi 

perpajakan berbasis teknologi seperti e-
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Billing dan e-Filing yang seharusnya dapat 

mempermudah proses pembayaran dan 

pelaporan pajak, belum sepenuhnya 

dimanfaatkan secara optimal oleh pelaku 

UMKM karena keterbatasan pemahaman 

teknologi dan kurangnya sosialisasi secara 

masif. 

Pengetahuan pajak dan kesadaran 

pajak merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam menjalankan kewajiban 

perpajakan mereka. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil yang 

beragam mengenai pengaruh pengetahuan 

dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Selain itu, efektivitas 

penerapan teknologi perpajakan seperti e-

Billing sebagai sistem administrasi modern 

dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

juga masih menunjukkan temuan yang 

berbeda dalam penelitian terdahulu. 

Pemerintah telah mengimplementasikan 

sistem self-assessment dan modernisasi 

sistem administrasi perpajakan dengan 

tujuan meningkatkan transparansi, efisiensi, 

dan kepatuhan wajib pajak, namun 

penerapan sistem ini masih memerlukan 

evaluasi dari sisi efektivitas dan penerimaan 

wajib pajak, khususnya di kalangan UMKM. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh pengetahuan pajak dan kesadaran 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM di bawah naungan Rumah BUMN 

Kota Bogor dengan e-Billing sebagai 

variabel moderasi. Pemilihan UMKM di 

bawah naungan Rumah BUMN Kota Bogor 

sebagai objek penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa Rumah BUMN telah 

menyediakan berbagai program pelatihan, 

pendampingan, dan digitalisasi yang dapat 

membantu meningkatkan kapasitas dan 

literasi pelaku UMKM dalam menjalankan 

kewajiban perpajakannya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam menemukan kunci permasalahan 

perpajakan yang menjadi penghambat 

kepatuhan pajak UMKM dan menghasilkan 

rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan 

tingkat kepatuhan pajak di sektor UMKM 

dalam mendukung optimalisasi 

penerimaan pajak negara secara 

berkelanjutan. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif kausal untuk menganalisis 

pengaruh pengetahuan pajak dan kesadaran 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

dengan penggunaan layanan elektronik e-

Billing sebagai variabel moderasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 769 pelaku 

UMKM yang aktif di bawah binaan Rumah 

BUMN Kota Bogor, dengan sampel 

sebanyak 267 responden yang ditentukan 

menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner berbasis Google Form 

menggunakan skala Likert sebagai alat ukur. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Square 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 

versi 3.0. Analisis mencakup pengujian 

model pengukuran (outer model) untuk 

menilai validitas dan reliabilitas, serta 

pengujian model struktural (inner model) 

untuk mengevaluasi koefisien determinasi 

(R²), predictive relevance (Q²), effect size 

(f²), dan jalur hubungan antar variabel (path 

coefficient) dalam rangka menguji hipotesis 

dan hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini. 

 

HASIL  

Outer Model 

1. Uji Convergent Validity 

a. Uji Validitas 

2. Uji Reabilitas 

  Uji Reabilitas (Cronbach’s Alpha 

dan Composite Reliability) 

 
Sumber: Output SmartPLS Versi 3.0 

  Berdasarkan tabel diatas, 
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menunjukkan bahwa semua variabel berada 

diambang batas 0,6. Hal ini menunjukkan 

bahwa semua variabel yang digunakan 

dinyatakan reliabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua konstruk penelitian 

ini sudah menjadi alat ukur yang fit, serta 

memiliki realibilitas yang baik. 

 

a. AVE (Average Variance Extrcated)  

Sumber: Output SmartPLS Versi 3.0 

  Berdasarkan tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai AVE untuk  

indikator e-billing <0,5, hal ini menunjukkan 

bahwa nilai ini tidak memenuhi kriteria 

validitas konvergen (AVE > 0,5). Oleh karena 

itu, dilakukan penghapusan 5 indikator 

dengan nilai loading paling rendah pada 

konstruk E-Billing untuk meningkatkan nilai 

AVE. 

 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

  Setelah penghapusan, nilai AVE 

konstruk E-Billing meningkat menjadi 0,609, 

yang menunjukkan telah memenuhi kriteria 

validitas konvergen. Nilai Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha konstruk E-

Billing setelah penghapusan indikator juga 

tetap berada pada nilai di atas 0,70, 

menunjukkan reliabilitas yang baik. 

 

3. Uji Discriminant Validity 

 
Sumber: Output SmartPLS Versi 3.0 

  Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

loading dari masing-masing item indikator 

terhadap konstruknya lebih besar daripada 

nilai cross loading. Hal ini berarti bahwa 

semua konstruk atau variabel laten sudah 

memiliki discriminant validity yang baik, 

dimana pada blok indikator konstruk 

tersebut lebih baik daripada indikator blok 

lainnya. 

 

Inner Model 

1. Analisis Variant (R²) atau Uji 

Determinasi  

 
Sumber: Output SmartPLS Versi 3.0 

  Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui pada nilai R square kepatuhan 

Wajib Pajak adalah sebesar 0,505 atau 

50,5% menunjukkan bahwa model 

penelitian mampu menjelaskan sebesar 

50,5% variansi dari Kepatuhan Wajib Pajak 

melalui variabel-variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini. Nilai 

tersebut menunjukkan tingkat penjelasan 

model pada kategori sedang (moderate) 

sesuai dengan (Ghozali & Latan, 2015).  

 

2. F-Square  

 
Sumber: Output SmartPLS Versi 3.0 

  Berdasarkan tabel 4.19 nilai F-

Square diatas, efek size terbesar ada dengan 

kriteria besar F-Square >0,15 adalah 

pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan efek 

size kecil yaitu dengan F-Square antara 0,01 

s/d 0,15 terdapat pada pengaruh E-billing 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran 

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, 

Pengetahuan Pajak terhadap E-billing dan 

Kesadaran Pajak terhadap E-billing. 

 

3. Estimasi Signifikansi  

 
Sumber: Output SmartPLS Versi 3.0 
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  Berdasarkan evaluasi model struktural 

melalui bootstrapping seperti yang 

ditunjukkan oleh tabel, dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

a. E-billing berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak (β = 0,199; T = 3,966; p = 

0,000). 

b. Kesadaran pajak berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak (β = 0,222; T = 3,935; p = 

0,000). 

c. Pengetahuan pajak berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak (β = 0,403; T = 6,610; p = 

0,000). 

d. Pengetahuan pajak dengan e-billing 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak (β = 

0,114; T = 2,103; p = 0,035). 

e. Kesadaran pajak dengan e-billing 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak (β = -

0,171; T = 2,836; p = 0,005). 

 

4. Evaluasi Nilai Q2 

 

 
Sumber : Output SmartPLS versi 3.0 

  Berdasarkan hasil pengolahan data 

pada tabel diatas menggunakan prosedur 

blindfolding pada SmartPLS, diperoleh nilai 

Construct Crossvalidated Redundancy (Q²) 

untuk konstruk Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

sebesar 0,300. Nilai Q² sebesar 0,300 

mendekati kategori relevansi prediktif sedang 

hingga tinggi, sehingga konstruk eksogen 

dalam model ini (Kesadaran Pajak, 

Pengetahuan Pajak, E-billing) memiliki 

kemampuan yang baik dalam memprediksi 

variabel endogen Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Data Diolah,2025 

  Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

seluruh hipotesis alternatif diterima karena 

nilai T > 1,96 dan P < 0,05. Pengetahuan 

pajak, kesadaran pajak, dan e-billing 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Rumah 

BUMN Kota Bogor. Selain itu, e-billing 

secara signifikan memoderasi pengaruh 

pengetahuan pajak dan kesadaran pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

  Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa pengetahuan pajak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Rumah 

BUMN Kota Bogor, dengan nilai p-value 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-

statistic sebesar 6,610 yang lebih besar dari 

1,96, sehingga hipotesis diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

pengetahuan pajak yang dimiliki oleh wajib 

pajak UMKM, maka semakin besar 

kemungkinan mereka untuk patuh dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan, baik 

dalam hal menghitung, menyetor, maupun 

melaporkan pajak tepat waktu. Pengetahuan 

pajak memberikan pemahaman kepada 

wajib pajak mengenai prosedur, kewajiban, 

hak, serta sanksi jika terjadi ketidakpatuhan, 

sehingga mereka terdorong untuk 

melaksanakan kewajiban pajaknya dengan 

lebih disiplin.  

  Penelitian ini juga sejalan dengan 

Theory of Planned Behavior (TPB) pada 

aspek behavioral belief, di mana 

pengetahuan yang dimiliki akan membentuk 

keyakinan terhadap hasil dari perilaku 

kepatuhan pajak, dengan keyakinan bahwa 

kepatuhan pajak dapat memberikan manfaat 
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seperti terhindar dari denda atau sanksi, 

menjaga reputasi usaha, serta berkontribusi 

terhadap pembangunan negara. 

 

Pengaruh Kesadaran Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

  Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesadaran pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, yang 

dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0,000 

< 0,05 dan nilai t-statistic sebesar 3,935 > 

1,96. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat kesadaran pajak yang 

dimiliki UMKM, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepatuhan mereka dalam membayar 

pajak. Kesadaran pajak muncul dari 

pemahaman bahwa pajak merupakan 

kewajiban yang harus dilaksanakan demi 

pembangunan fasilitas publik dan kemajuan 

negara, sehingga wajib pajak merasa 

bertanggung jawab untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya secara sukarela.  

  Hal ini selaras dengan TPB pada aspek 

normative belief, di mana adanya tekanan 

sosial dan dorongan dari lingkungan sekitar 

mendorong wajib pajak untuk memenuhi 

kewajiban pajak mereka, sebagai bentuk 

kontribusi kepada masyarakat luas. 

  Penelitian ini juga menemukan bahwa 

kesadaran pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, 

dengan nilai p-value 0,000 < 0,05 dan t-

statistic 3,935 > 1,96. Semakin tinggi tingkat 

kesadaran pajak, semakin besar dorongan 

UMKM untuk patuh dalam membayar pajak 

karena memahami pajak sebagai kewajiban, 

bukan sekadar beban. Hal ini sesuai dengan 

aspek normative belief dalam TPB, di mana 

kesadaran pajak menumbuhkan rasa tanggung 

jawab sosial wajib pajak untuk membayar 

pajak sebagai kontribusi terhadap 

pembangunan negara. 

 

Pengaruh E-Billing terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM 

  Penelitian ini juga membuktikan 

bahwa penggunaan e-billing berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM di Rumah BUMN Kota Bogor, 

dengan nilai p-value 0,000 < 0,05 dan nilai t-

statistic sebesar 3,966 > 1,96. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi e-billing 

sebagai sistem pembayaran pajak secara 

elektronik memberikan kemudahan, 

efisiensi waktu, dan kepraktisan bagi wajib 

pajak UMKM dalam membayar pajak. E-

billing juga membantu mengurangi risiko 

keterlambatan pembayaran pajak yang 

disebabkan oleh jarak, waktu, dan 

keterbatasan akses ke kantor pajak, sehingga 

dapat mendorong UMKM untuk lebih 

disiplin dalam membayar pajak tepat waktu.  

  Hal ini sesuai dengan perceived 

behavioral control dalam TPB, di mana 

adanya kemudahan akses teknologi 

memberikan persepsi kontrol yang lebih 

besar kepada wajib pajak, sehingga mereka 

merasa memiliki kemampuan yang cukup 

untuk memenuhi kewajiban pajaknya secara 

tepat waktu. 

 

Pengaruh E-Billing dalam Memoderasi 

Hubungan Pengetahuan Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

  Penelitian ini menemukan bahwa e-

billing memoderasi hubungan antara 

pengetahuan pajak dengan kepatuhan wajib 

pajak UMKM secara signifikan, dengan 

nilai p-value sebesar 0,035 < 0,05 dan nilai 

t-statistic sebesar 2,103 > 1,96. Hal ini 

menunjukkan bahwa kehadiran e-billing 

memperkuat pengaruh pengetahuan pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya, 

meskipun wajib pajak UMKM memiliki 

pengetahuan pajak yang memadai, 

keberadaan sistem e-billing membantu 

mereka dalam menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam tindakan nyata, yaitu dengan 

membayar pajak secara mudah dan tepat 

waktu. Dengan adanya e-billing, 

pemahaman wajib pajak terkait kewajiban 

perpajakan dapat lebih mudah 

diimplementasikan secara praktis, sehingga 

kepatuhan pajak dapat tercapai secara 

optimal.  

  Hal ini memperkuat aspek perceived 

behavioral control dalam TPB, di mana 

wajib pajak yang memiliki pengetahuan 

pajak akan lebih percaya diri untuk patuh 

membayar pajak apabila diberikan fasilitas 
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pendukung seperti e-billing. 

 

Pengaruh E-Billing dalam Memoderasi 

Hubungan Kesadaran Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM  

  Penelitian ini juga menemukan bahwa 

e-billing memoderasi hubungan antara 

kesadaran pajak dengan kepatuhan wajib 

pajak secara signifikan namun dengan arah 

negatif, dengan nilai p-value 0,005 < 0,05 dan 

nilai t-statistic 2,836 > 1,96. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun wajib pajak 

UMKM memiliki kesadaran pajak yang 

tinggi, adanya kemudahan akses yang 

diberikan oleh sistem e-billing dapat membuat 

mereka merasa fleksibel dalam melakukan 

pembayaran pajak sehingga cenderung 

menunda pembayaran. Dalam hal ini, 

kemudahan sistem e-billing justru dapat 

mengurangi urgensi yang dirasakan wajib 

pajak untuk segera memenuhi kewajiban 

perpajakan mereka. Wajib pajak merasa dapat 

membayar pajak kapan saja, sehingga intensi 

mereka untuk segera membayar pajak 

menjadi menurun, terutama jika mereka 

memiliki keterbatasan dalam manajemen 

waktu dan keuangan.  

  Hal ini menunjukkan bahwa aspek 

perceived behavioral control dalam TPB 

tidak selalu memperkuat hubungan antara 

kesadaran pajak dengan kepatuhan pajak jika 

tidak diimbangi dengan kedisiplinan dan 

pengendalian diri dari wajib pajak. Penelitian 

ini memberikan perspektif baru bahwa 

kemudahan teknologi dalam pembayaran 

pajak perlu diimbangi dengan edukasi disiplin 

waktu dan manajemen keuangan yang baik 

agar sistem e-billing benar-benar dapat 

meningkatkan kepatuhan pajak secara 

optimal. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengetahuan Pajak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM di Rumah BUMN Kota 

Bogor  

2. Kesadaran Pajak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM di Rumah 

BUMN Kota Bogor  

3. E-billing berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM di Rumah BUMN Kota 

Bogor 

4. E-billing memperkuat hubungan 

antara Pengetahuan Pajak dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di 

Rumah BUMN Kota Bogor 

5. E-billing memperlemah hubungan 

antara Kesadaran Pajak dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di 

Rumah BUMN Kota Bogor 
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